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ABSTRACT 

Papaya Leaf (Carica papaya L.) is a plant that is commonly found in the tropics which can be used as 

Traditional Medicine by the local community. Papaya Leaf Extract (Carica papaya L.) has Antibacterial 

Activity against Salmonella typhi which contains secondary metabolites namely flavonoids, alkaloids, saponins, 

tannins, and terpanoids. The purpose of this study was to determine the Antibacterial Activity of Papaya Leaf 

Extract (Carica papaya L.) Floor Disinfectant Preparations Against Salmonella typhi Growth. Based on the 

diameter of the inhibition zone. Antibacterial activity was tested by diffusion method. The type of research used 

is experimental research. The concentrations used were F0 (base), F1 (1,75% b/v) and F2 (2% b/v). The average 

inhibition zone obtained from the concentration of F0 (base) was 10.33 mm, F1 (1,75% b/v) was 13.33 mm and 

F2 (2% b/v) was  15.33 mm. Based on the test results, it is concluded that Papaya Leaf Extract (Carica papaya 

L.) Floor Disinfectant Preparations have Antibacterial Activity Against Salmonella typhi Growth with a 

concentration of F0 (base) of 10.33 mm, F1 (1,75% b/v) of 13.33 mm and F2 (2% b/v) of 15.33 mm. 
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ABSTRAK 

Daun Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman yang banyak dijumpai di daerah tropis yang dapat 

digunakan sebagai Obat Tradisional. Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) mengandung sekunder yaitu 

flavonoid, alkaloid, saponin, tannin dan terpenoid yang bersifat sebagai Antibakteri sehingga dapat di formulasi 

menjadi Desinfektan. Tujuan penelitian ini menentukan Aktivitas Antibakteri Sediaan Desinfektan Lantai 

Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Salmonella typhi. Berdasarkan diameter zona 

hambat. Aktivitas Antibakteri di uji dengan metode difusi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

eksperimental. Konsentrasi yang digunakan yaitu F0 (basis), F1 (1,75% b/v) dan F2 (2% b/v). Rata-rata zona 

hambat yang diperoleh dari konsentrasi F0 (basis) sebesar 10,33 mm, F1 (1,75% b/v) sebesar 13,33 mm dan F2 

(2% b/v) sebesar 15,33 mm. Berdasarkan hasil pengujian, disimpulkan bahwa Sediaan Desinfektan Lantai 

Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) memiliki Aktivitas Antibakteri Terhadap Pertumbuhan Salmonella 

typhi dengan konsentrasi F0 (basis) sebesar 10,33 mm, F1 (1,75% b/v) sebesar 13,33 mm dan F2 (2% b/v) 

sebesar 15,33 mm. 

Kata Kunci: Daun Pepaya, Antibakteri, Salmonella typhi 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya 

akan bahan alam yang banyak di tumbuhi 

tumbuhan yang bisa digunakan sebagai obat 

tradisional. Maka dari itu penggunaan berbasis 

bahan alam sering digunakan untuk pengobatan 

herbal di Indonesia. Di perkirakan sekitar 40.000 

species tanaman yang memiliki khasiat sebagai 

pengobatan tradisional diantaranya dimana 30.000 

species tumbuh di kepulauan Indonesia yang sudah 

diolah oleh industry obat tradisional. Beberapa 

tumbuhan bisa digunakan sebagai obat antibakteri, 

karena di dalamnya banyak  mengandung senyawa 

metabolit sekunder atau senyawa bioaktif. Banyak 

tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai 

pengobatan tradisional, salah satunya Tumbuhan 

Pepaya (Herlina et al, 2020). Tumbuhan Pepaya 

dapat menjadi salah satu tumbuhan yang 

dimanfaatkan menjadi obat herbal, serta dipercaya 

bermanfaat guna untuk pengobatan pada penyakit 

malaria, pelancar BAB, penambah nafsu makan, 

serta memperlambat pertumbuhan bakteri. Terdapat 

beberapa senyawa di Tumbuhan Pepaya yang 

bermanfaat sebagai pengobatan di antaranya seperti 

saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid tanin dan 

karpain (Rachmawaty & Arisanty 2023). 

Tanaman Pepaya (Carica papaya L.) ialah 

salah satu tanaman yang mudah tumbuh di semua 

tempat dan mempunyai banyak khasiat terutama 

mengobati penderita tipes. Desa Banrimanurung, 

Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto, 

Provinsi Sulawesi Selatan khususnya di Dusun 

Bontogaddong memiliki banyak Tanaman Pepaya 



yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan obat 

tradisional. Tanaman pepaya memiliki nilai gizi 

yang tinggi dan mempunyai manfaat mulai dari 

akar, buah, daun, bunga, getah dan biji. Pada 

umumnya Daun Pepaya biasa dikonsumsi 

masyarakat sebagai jamu dengan cara direbus. 

Daun Pepaya memiliki berbagai manfaat lainnya 

(Alzanando et al., 2022). Tanaman Pepaya (Carica 

papaya L.) bermanfaat untuk mengatasi masalah 

seperti pencernaan, sebagai sumber antioksidan, 

bersifat jamur, antibakteri, antiinflamasi, penurunan 

demam, penambah nafsu makan, dan berkhasiat 

terhadap penyakit malaria. Kandungan senyawa 

pada Tanaman Pepaya memiliki efek sebagai 

antibakteri yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, 

tannin, dan terpenoid (Dinda Febryna & Sri Peni 

Fitrianingsih, 2022). 

Demam tifoid atau typhoid fever adalah 

penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

Salmonella typhi. Di Indonesia, demam tifoid harus 

mendapat perhatian serius dari berbagai pihak, 

karena penyakit ini bersifat endemik dan 

mengancam kesehatan masyarakat. Kejadian 

demam tifoid di Indonesia sekitar 1100 kasus per 

100.000 penduduk pertahunnya dengan angka 

kematian 3,1%-10,4%. Seiring berjalannya waktu, 

pengobatan untuk demam tifoid bukan hanya rumit, 

tetapi memakan banyak biaya, karena peningkatan 

resistensi pada obat yang sering dipakai untuk 

spesies Salmonella enterica. Sejak 1948, 

kloramfenikol merupakan obat lini pertama untuk 

demam tifoid, tetapi penggunaan kloramfenikol 

tidak praktis, karena harus diberikan kepada pasien 

sebanyak 4 kali sehari selama 2 minggu dan jika 

durasi pemberian obat kurang dari 2 minggu akan 

menyebabkan kekambuhan. Selain kloramfenikol, 

antibiotik lain seperti fluoroquinolone dan 

cefalosporins dapat dijadikan pilihan obat untuk 

demam tifoid. Telah di laporkan terdapat resistensi 

golongan cefalosporins (ceftriakson) tingkat tinggi 

yang telah menyebar di seluruh dunia. Penyebaran 

ini dapat mengakibatkan limitasi dari pilihan 

pengobatan pada demam tifoid. Pengobatan demam 

typhoid secara tradisional dapat di obati dengan 

ramuan tanaman, salah satunya dengan 

memberikan tanaman yang dapat menghambat dan 

membunuh bakteri Salmonella typhi adalah 

tanaman pada Daun Pepaya (Carica papaya L.). 

Salmonella typhi termasuk bakteri Gram 

negative berbentuk batang, tidak punya berspora, 

bergerak secara peritrik. Bakteri ini termasuk 

bakteri anaerob fakultatif yaitu tumbuh dengan 

tidak membutuhkan oksigen dan bersifat 

intraseluler fakultatif. Bakteri ini dapat hidup pada 

pH 6-8 pada suhu 15-41ºC (suhu optimal 37ºC). 

Banyak bakteri yang dapat menyebabkan infeksi 

salah satunya Salmonella typhi yang bisa 

menyebabkan terjadinya infeksi sistemik seperti 

demam. Bakteri ini bisa menular jika makanan dan 

minuman yang sudah terkotaminasi oleh feses 

penderita demam tifoid, sehingga bakteri akan 

masuk ke mulut dan akan berkembang disaluran 

pencernaan (Herlina et al. 2020). Salmonella typhi 

yaitu bakteri yang menyebabkan demam typoid. 

Salmonella typhi juga berbahaya dimana 

merupakan kuman patogen penyebab demam tifoid, 

yaitu suatu penyakit infeksi sistemik dengan 

gambaran demam yang berlangsung lama, adanya 

bakteremia disertai inflamasi yang dapat merusak 

usus dan organ-organ hati, penyakit demam tifoid 

menular yang tersebar di seluruh dunia, dan sampai 

sekarang masih menjadi masalah kesehatan 

terbesar di negara berkembang dan tropis seperti 

Asia tenggara, Afrika dan Amerika latin. Insiden 

penyakit ini masih sangat tinggi dan diperkirakan 

sejumlah 21 juta kasus dengan lebih dari 700 kasus 

berakhir dengan kematian. Adapun bakteri ini 

bersifat motil serta berkemampuan menginfeksi 

binatang dan manusia jika tertelan. Infeksi bakteri 

Salmonella typhi sebagai penyebab dari mortalitas 

serta morbilitas di dunia. Adapun daerah endemik 

yang terjangkit yaitu Asia tenggara, Afrika dan 

Amerika Latin. Air dan makanan yang 

terkontaminasi menjadi rute fekal oral 

(Rachmawaty & Arisanty et al. 2023). Jadi salah 

satu cara untuk mengurangi atau menanggulangi 

masalah bakteri Salmonella typhi ini salah satunya 

adalah menggunakan Desinfektan. 

Desinfektan merupakan zat yang dapat 

membunuh patogen dilingkungan. Desinfektan 

biasanya mengandung glutaraldehid dan 

formaldehid. Penggunaan zat-zat tersebut 

sebelumnya lebih menjadi tanggungjawab tenaga 

medis, namun untuk sekarang penggunaan zat-zat 

tersebut dapat digunakan tidak hanya dirumah 

sakit, namun dirumah pun akan sering digunakan. 

Pembersihan menggunakan desinfektan adalah 

salah satu usaha untuk membersihkan lantai dengan 

cara kimiawi untuk mengurangi dan 

menghilangkan mikroorganisme patogen penyebab 

penyakit. Dalam hal ini, yang perlu diperhatikan 

adalalah desinfektan yang efektif sehingga dapat 

tercapai daya bunuh optimal pada kuman. Namun, 

perlu diperhatikan bahwa desinfektan berbahan 

kimia menimbulkan masalah tersendiri. 

Konsentrasi klorin yang tinggi dapat menyebabkan 

korosi pada logam dan iritasi pada kulit atau 

selaput mukus, serta kemungkinan efek-efek 

samping terkait bau klorin pada orang-orang yang 

rentan seperti penderita asma. Selain iritasi kulit 

dan pernapasan, desinfektan berbasis klorin juga 

dapat menimbulkan iritasi mata dan keracunan 

(Rinawati, 2020). 

Produk desinfektan lantai sudah banyak 

beredar dengan berbagai merek. Desinfektan adalah 

senyawa kimia yang memiliki sifat dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri (bakteriostatik) 

dan dapat membunuh bakteri (bakterisida). Sifat 

bakteriostatik dan bakterisida ini dapat ditemukan 

pada senyawa-senyawa fitokimia yang terkandung 



pada tanaman, diantaranya adalah Daun Pepaya, 

Daun Pepaya di masyarakat dikenal sebagai 

sayuran. Terdapat banyak jenis desinfektan yang 

dipakai selama ini dan kebanyakan menggunakan 

bahan dasar dan saat ini, penggunaan bahan herbal 

banyak dikembangkan sebagai bahan desinfektan 

salah satu tanaman tersebut adalah Daun Pepaya. 

Tumbuhan Daun Pepaya (Carica papaya L.) yang 

hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan, 

seperti daun, batang, buah, akar, bunga dan biji. 

Bagian Tanaman Pepaya yang sering digunakan 

sebagai obat tradisional adalah daunnya, karena 

mengandung enzim papain. Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) mengandung senyawa-senyawa kimia 

yang bersifat antiseptik, antiinflamasi, antifungal 

dan antibakteri. Senyawa antibakteri yang terdapat 

dalam Daun Pepaya diantaranya tanin, alkaloid, 

flavonoid, terpenoid dan saponin. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektifitas Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) sebagai desinfektan 

lantai. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Eksperimen Laboratorium dengan melakukan Uji 

Aktivitas Antibakteri Sediaan Desinfektan Lantai 

yang mengandung Ekstrak Daun Pepaya (Carica 

papaya L.)Terhadap Pertumbuhan Salmonella 

typhi. 

Pernerlitian ini dilaksanakan di Laboratoriu rm 

Biologi Farmasi Jurrursan Farmasi Polte rkkers 

Kermernkers Makassar. Waktur pernerlitian 

dilaksanakan pada burlan Mare rt  sampai Jurni 2024. 

 

HASIL 

Tahap pengujian yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah pengujian Antibakteri Sediaan 

Desinfektan Lantai dengan metode pencadang. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Aktivitas Antibakteri Sediaan Desinfektan 

Lantai Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

Terhadap Pertumbuhan Salmonella typhi 

Diameter Zona Hambat 

Replikasi Konsentrasi 

(F0) 

Konsentrasi 

(F1) 

Konsentrasi 

(F2) 

I 10 13 15 

II 11 13 16 

III 10 14 15 

Rata-

rata 

10,33 13,33 15,33 

 
 

Tabel 2. Analisis Mann Whitney Sediaan 

Desinfektan Lantai Ekstrak Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Salmonella 

typhi 

Sampel Konsentrasi N Zona Hambat Pertumbuhan Sampel 

 Mean Std.dev Median Min. Max. 

 F0 3 11.7676 0.57735 10.0000 10.00 11.00 

Salmonella 

typhi 

F1 3 14.7676 0.57735 13.0000 13.00 14.00 

 F2 3 16.7676 0.57735 15.0000 15.00 16.00 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk Menentukan 

Aktivitas Antibakteri Sediaan Desinfektan Lantai 

Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) Terhadap 

Pertumbuhan Salmonella typhi. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Pepaya 

yang berasal dari Tumbuhan Pepaya yang diperoleh 

dari Desa Banrimanurung, Kecamatan Bangkala 

Barat, Kabupaten Jeneponto, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Secara empiris Daun Pepaya digunakan 

sebagai Obat demam tifoid di Daerah Jeneponto. 

Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

memiliki Aktivitas Antibakteri Terhadap 

Salmonella typhi disebabkan karena mengandung 

metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, 

saponin, tannin, dan terpanoid (Windy Angreni, 

2024), dan menurut Nur Amilan (2024), bahwa 

Ekstrak Daun Pepaya yang diperoleh dari 

Jeneponto positif mengandung kadar nilai polifenol 

sebesar 32,6678 mg GAE/g. 

Ekstrak Kental Daun Pepaya dapat dibuat 

dalam bentuk Sediaan Desinfektan Lantai dengan 

konsentrasi F0 (basis), F1 (1,75% b/v) dan F2 (2% 

b/v) Menurut penelitian Eka Fitra Ramadani 

(2024), penentuan konsentrasi ini juga merujuk 

pada hasil Penelitian Andi Ikbal Gs (2024), bahwa 

konsentrasi Ekstrak Daun Pepaya 2% dapat 

menghambat Pertumbuhan Salmonella typhi. Selain 

itu menurut Vivi Erlitayanti (2024), hasil penelitian 

untuk penentuan nilai MIC menunjukkan bahwa 

setelah di inkubasi 1 x 24 jam dengan konsentrasi 

0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 1,25%; b/v terdapat 

kekeruhan pada tabung reaksi yang 

memperlihatkan bahwa terdapat Pertumbuhan 

Salmonella typhi pada Media Nutrient Broth (NB), 

sedangkan pada konsentrasi 1,75% sampai 8% 

tidak terdapat kekeruhan pada tabung reaksi yang 

memperlihatkan bahwa tidak ada Pertumbuhan 

Salmonella typhi pada Media Nutrient Broth (NB). 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai MIC dari Ekstrak 

Daun Pepaya adalah 1,75% b/v. Sedangkan hasil 

penelitian untuk penentuan nilai MKC 

menunjukkan bahwa setelah di inkubasi 2 x 24 jam 

dengan konsentrasi 0,25%; 0,5%; 0,75%; 1%; 



1,25%; 1,5%; 1,75%; 2%; 4%; b/v terdapat 

kekeruhan pada tabung reaksi yang 

memperlihatkan bahwa terdapat Pertumbuhan 

Salmonella typhi pada Media Nutrient Broth (NB), 

sedangkan pada konsentrasi 6% dan 8% b/v tidak 

terdapat kekeruhan pada tabung reaksi yang 

memperlihatkan bahwa tidak ada Pertumbuhan 

Salmonella typhi pada Media Nutrient Broth (NB). 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai MKC dari 

Ekstrak Daun Pepaya adalah 6% b/v. Dan 

pengujian Aktivitas dilakukan dengan 

menggunakan metode difusi sumuran. Selanjutnya 

diinkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37℃ 

kemudian diukur Diameter Zona Hambat yang 

berupa daerah bening disekitar sumuran dengan 

menggunakan jangka sorong. 

Berdasarkan Penelitian Salasa, A. M., & 

Ratnah, S. (2020). Pengujian Aktivitas Antibakteri 

dengan metode difusi, dimana metabolit sekunder 

yang meresap pada sumuran akan berdifusi ke 

media MHA. Metabolit sekunder tersebut memiliki 

Aktivitas Antibakteri sehingga daerah sekitar 

sumuran tidak ditumbuhi bakteri uji, sehingga 

terbentuk zona bening. 

Hasil pengujian Aktivitas Antibakteri Sediaan 

Desinfektan Lantai Ekstrak Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) Terhadap Pertumbuhan Salmonella 

typhi diperoleh diameter zona hambat rata-rata 

untuk konsentrasi F0 (basis) sebesar 10,33 mm, F1 

(1,75% b/v) sebesar 13,33 mm dan F2 (2% b/v) 

sebesar 15,33 mm. 

Hasil uji Aktivitas Antibakteri dilakukan uji 

statistic menggunakan SPSS. Dimana uji 

Normalitas diperoleh hasil (P < 0,05) yang berarti 

data tidak terdistribusi normal sedangkan hasil uji 

Homogenitas diperoleh hasil (P > 0,05) yang 

berarti data terdistribusi homogen. Karena data 

tidak normal tetapi homogen maka dilanjutkan 

dengan uji non parametric untuk menentukan 

adanya perbedaan dari setiap perlakuan maka 

dilakukan uji Kruskal Wallis test dan diperoleh 

hasil P = 0,025 (P < 0,05), yang berarti ada 

perbedaan yang signifikan dari ketiga perlakuan. 

Untuk menentukan perlakuan mana yang berbeda 

maka pengujian dilanjutkan dengan Mann Whitney 

test. Hasil yang diperoleh menyatakan F0 berbeda 

nyata dengan F1 dan F2, begitupula dengan F1 

berbeda nyata dengan F2. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa Sediaan 

Desinfektan Lantai dengan bahan aktif Ekstrak 

Daun Pepaya memiliki Aktivitas Antibakteri 

Terhadap Pertumbuhan Salmonella typhi. Hal ini di 

dukung oleh hasil penelitian Husnul Hatimah 

(2024), yang menyatakan bahwa Desinfektan 

Lantai Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

dengan konsentrasi 1,75% dan 2% memiliki 

efektivitas sebagai Desinfektan. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian, disimpulkan 

bahwa Sediaan Desinfektan Lantai Ekstrak Daun 

Pepaya (Carica papaya L.) memiliki Aktivitas 

Antibakteri Terhadap Pertumbuhan Salmonella 

typhi dengan konsentrasi F0 (basis) sebesar 10,33 

mm, F1 (1,75% b/v) sebesar 13,33 mm dan F2 (2% 

b/v) sebesar 15,33 mm. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis 

memberikan saran bagi peneliti selanjutnya yaitu 

untuk menggunakan bakteri Pathogen lainnya 

sehingga dapat diaplikasikan di masyarakat. 
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